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ABSTRAK

GBHN 1SS3 menegaskan bahwa pengendalian pertumbuhan
penduduk dilakukan melalui upaya penurunan tingkat
ielahiran. Penurunan angka pertumbuhan kelahiran merupakan
hasil perubahan Proses sosiaL dalam pengambilan kePutusan
dengan adanya usaha penundaan usia perkawinan pertama dan
usaha untuk membatasi kelahiran berikutnya. Di samping itu
modernisasi turut mempengaruhi fertilitas melalui
perobahan status sosial wanita.

Pemerintah Indonesia IaEii maraknya dengan kebiiakan
keluarga kecil bahagia (anak dua orang). Senentara l'lellv
dan Pauline ( f986) menemukan dalan penelitialrnva bahwa
jumtah. anak yang ideal pada sekelompok orang etnis cina
adalah sebanyak empat oranEi .

Berdasarkan hal tersebut penelitian
untuk mengetahui tingkat fertilitas wanita
bekerja ditiniau dari : status pekeriaan,
dan lamanya iam keria serta iarak tempat
rumah.

ini dilakukan
etnis cina yang
posisi pekerj a

bekeri a dar i

Perrelitian ini dilaksanakan di dua Kecamatan di
Kotarnadya Padang vaitu Padang Barat dan Padang SelaLan'
Karena tidak adanya data mengenai iumlah orang cina maka
pengambilan sanpel dilakukan secara snowball sampling'
ietiap kecanatan dipilih empat kelurahan yang didiami oleh
etnis cina, sedangkan dari setiap kelurahan yang didiani
oleh etnis cina clilakukan penEiambilan sanpel sebanyak 10
oranEi . Sehingga iumlah sampel keseluruhan 80 orang'

Data penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan
daftar pertanyaan terstruktur (kuesioner) dan observasi
langsung kelaPangan. Data diolah dengan statistik
deskriptif dengan nenggunakan parsent i 1 .

Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Responden dari penelitian ini sebagian besar
berpendi,likan cukup tinggi vaitu 552 SLTA dan t3'7514
Akademi,/Perguruan Tinggi .

2. Pekerjaan responden yang dominan adalah
keuanEian,/bendahara <26,25%) dan bekeria secara mandiri
(25%) serta adninistrasi 22,5'l .

3. Sebagian besar dari responden bekeria dengan keluarga
(352J, nandiri (252) dan dengan suani ( 22,5"1) '

4. Tenpat bekeria responden yang terbanyak adalah runah
s end ir i (35'/") .

5. Sebagian besar jam keria responden adalah tiga sanpai
enam i am,/hari (57 ,5%) .

L
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6. Penyebab punya anak dari sebagian besar responden
adalah keinginan Punya keturunan.

7. Hetode yang digunakan untuk mengatur kelahiran anak,
sebagian besar (38,752) adalah sisten kelender'

8. Usia yang direncanakan untuk berhenti nengandung,/hamil
adal&h 40 tahun.

9. Prosentase yang terbesar (28,7514) dari respondett
mempunyai anak empat orang, bahkan 78'757" lebih dari
empat orang.

lO.Tingkat fertilitas wanita bekerja etnis cina tergolong
tinggi karena prosenLase terbesar (28,75/") mempunyai
anak empat o r anEi ,

11. Tingkai fertilitas vang tinggi terdapat pada wanita
yang' bekerja pada keluarga(53,572), bekerja sama suami
<44,45%) dan bekeria secara mandiri <25,{) '

12. Tingkat fertilitas yang tergolong tinggi berdasarkan
posisi keria adalah wanita vang bekeria di
keuangan/bendahara G8,7OZ) dan Pe l ayanlpesu ruh
(38,462).

13. Tingkat fertilitas yang tinggi berdasarkan tempat
bekeria adalah vang bekeria di rumah sendiri (42'852) '

14. Tingk;t fertilitas vang tinggi berdasarkan iam keria
adaiah wanita yang bekeria kurang dari tiga iam
perhar i .
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PENGANTAR

Xegiatan penelitian merupakan bagi.an dari darma perguruan

tingqi, di samping pendidil..an dan pengabdi.an l'.epada masyarakat,
Kegiatan penelitian ini harus dilaksanakan oleh il(IP Paciang yang

dil..erjar,an oleh staf al,.ademil,.nya dalam rangka meningkatl"an mutu

pendidikan, melalui peningkatan mutu staf akademik ' baik sebagaj

dosPn rr'aupun pene'l iti,
!(egiatan oenelitian ini rnendukunq PPngembanqan ilmu serta

terapannya. Dalam hal ini Lembaga Penelitian IKIP Padang

berusaha mendorong dosen untuk melakukan penelitian sebagai

bagian yang tidak terpisahkan dari kegiatan mengajarnya, baik

yang secara langsung dibiayai oleh dana IKIP Padang maupun dana

dari surnber Iain yang relevan atau bekerja sama denqan instsnsi
terkait. Oleti l,'arena itu, peninqkatan mutu tenaga akademik

penel iti cian hasil penelitiannya diiakuken sesuai dengan

tingkatan serta kewenangan akade{Bik pe,neliti.
Saya menyambut gerni.lira useha yang dilakukan peneliti untuk

menjawab b€rbagai permasalahan pendidikan, baik yang bersifat
interak'si berbagai faktor yanq mPr,Pengaruhi praktek kependidikan'

Fenguasasn materi biciang studi, atsupun proses penga-1 aran dalarn

kelas yang salah ststunya rnuncul dalam kajian ini' Hasit

penelitian =eperti ini jelas menambah walrasan dan pemahaman k'ite

tentang proses pendidikan' blalaupun hasil penelitian ini mungl''in

,nasih mer'unjukkan beberepa kelemahanr namun saya yaLin hasilnya

dapat dipakai sebagai bagian dari uPaya peningkatan mutu

pendidi|.an pada umumnya. Kami mengharatrkan di rnasa ytsng akan

datang semakin banyak penelitian yang hasilnya ciapat langsunq

diterapkan dalam peningkatan dan penqembangan teori dan praktek

kependidikan.
Hasil penelitian ini telah mengik'uti prosedur dan Proses

pemeriksaan yang berlaku di r*embaga Penelitian Ii(tP Padang ' vaitut

melalui telaah tim pereviu usul dan laporan penelitianr Yang

dilakukan secara "btind reviewing", dan seminar penelitian yang

' ._: -._' a-.-:., r!
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nlelibatkan ciosen senior dan tim Kredit Poj.nt IKIP Padang. lulurdah-

mudahtsn peneiitian ini juqa bermanfaat bagi pengembangan i lrnu

pada umurnnya dan Peningkatan mutu staf al"ademik I(IP Padang '

Pada l,.esempatan ini saya ingin mengucapkan terima kasih

kepada berbagai pihak y'ang membantu terlaksananya penelitian ini'

terutarna Lepada oimpinan lembaga terkait yang menjadi objel"

penelitian, responden yang menjadi sampel penelitian' tirn pereviu

Lembaga Penelitian, Dosen Senior dan anggota tim klredit Point

IKIP Padang yang menjadi pembahas utema dalam seminar penelitian'

Kami yak'in tanpa dedikasi dan kerja sama yang tergalin selama

j.ni, penel itian ini tidak akan dapat diselesalkan sebaqaimana

yang diharapkan' Kerja sama yang baik ini diharapkan akan

menjadi lebih baii" lagi di masa yang akan datang '

Ter irna kasih,

Padang, Februari 199 5

tua Lembaga Penelitia'-
Padang

umaidi, I'l .A
30 605 231

Pn -t,

1Y.
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BAB I
PENDAHULUAN

A, Latar Belakang ll asa lah
Garis-gatis besar Haluan Negara 1993 menegaskan

bahwa penElendalian per_tunbuhan penduduk dilakukan nelalui
uFaya penurunan tingkat. kelahiran serta penurunan tinEikat

kenatian bayi dan anak. Penurunan kelahiran terutaBa

dilakukan melaLui gerakan keluarga berencana yang

bertujuan untuk neninEfkatkan keseiahteraan ibu dan anak

dalam mewujudkan keluarEa kecil bahagia dan seiahtera.
Penurunan angka pertunbuhan penduduk (kelahiran)

merupakan hasil perubahan proses sosj.al dalam pengambilan

keputusan dengan adanya penundaan usia perkawinan pertama

dan usaha untuk nembatasi kelahiran berikutnya. Di samping

itu modernisasi nempengaruhi fertilitas melalui Perobahan

status sosial wanita, baik dalam lingkungan pekeriaan

maupun dalam lingkungan rumah tangga.

Smock (1981) nenyatakan fasilitas pendidikan dan

kesenpatan kerja bagi wanita akan mendorong Dereka ikut
berperan dalam keluarga terhadap pengambilan keputusan

kepentingan bersama. Di sanrping itu program penerintah

dalam usaha pelayanan pembatasan kelahiran iuga nenberi
peluanEl lebih besar terhadap wanita umur reproduksi dalam

penElendalian kelahiran. Hal ini bertuiuan untuk perbaikan

dan peningkatan status wan ita.
l{anita sebagai nitra pria menPunyai peran ganda,

1
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oleh sebab itu harus dilihat secara utuh dalan berbagai

kedudukan dan peranannya ' Dia harus dilihat sebagai

pribadi mandiri dalan kebersanaan dan sunber daya manusia

yang menpunyai hak, kewaiiban dan kesempatan yang sama

untuk menEfembangkan potensi dan nencerdaskan diri'

Sebagai sumber insani bagi penbangunan' Hanita

dituntut untuk Elenggerakkan pembangunan nelalui

partisipasinya dalan semua bidang dan dalam segenaP

kegiatan.
Dalam kehidupan sehari-hari wanita' baik sebagai

istri, pendidik, mauPun ibu runah tangga' nenPunyai hak

kewajibandankesempatanyanE|sanadengansuaninyaguna
menciptakandanmerrbinake]uargasehat,sejahteradan
bahagia.

OpponEl dan Church (1981) berpendapat dal'an kehidupan

sosialelanltanenPunyaituiuhperanan'yaitu:sebagai
orang tua, istri, Pekeria, pengurus rumah tangga' anggota

runah tangga, anggota keluarga' anggota masyarakat dan

peranan sebaEia i ind iv idu '

llanita yang nenyandang Peran ganda bahkan nulti

peran, karena selain bertanggung iawab mengurus runah

tangga, anak, suani dan sederet organisasi masih iuEa

ikut membantu mencari nafkah' Oleh sebab itu wanita sering

berhadapan dengan konflik dalam dirinva' Dinana disatu

pihak ingin mengaktual isas i kan diri pada lingkungan sosial

dan pekeriaan dipihak lain ingin nengabdi pada keluarga'

Konftik yang dihadaPi wanita sering berkaitan dengan

',r:.,.lir

l
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nilai-ni1ai yang terlanjur dianut nasyarakat secara luas

tentanB apa yang sebaiknya dilakukan oleh wanita dan apa

yang sebaiknYa tidak dilakukan '

Hasyarakat namPaknya belun siaP nenerina pergeseran

nilai-nilai yang ada sekarang' diuana istri tidak seEata-

nata nengurus runah tangga' karena runah tanEga senestinya

neniadi tangEung iawab suani dan istrj" Disanping itu

alasan wanita bekeria bukan hanya aktualisasi diri tetapi

lebih dari itu' sisteD sosial ekonomi sekarang tidak

nenungkinkan sebuah keluarEla hanya bertumpu Pada satu

pencari nafkah saja ( suarai ) '

Sementara itu hasil penelitian Dixon (1976)

Benyinpulkan Pada negara-negara berkembang nenuniukkan

bahwa dengan nerubah situasi wanita dari kehidupan di

dalam runah saia nenjadi wanita yang berproduksi neupunyai

Pengaruh terhadaP fertilitas '

Sedangkan dari berbagai literatua vang menbahas

tentang Easalah non pribuni terganbar bahwa laki-1aki atau

suamilah yang paling berkuasa dalan keluarga (Hidayal '1977

dan Sidharta' 1884)' Namun berdasarkan hasil Penetitian

Shahab (1990) nenyinpulkan keluarEla golongan etnis Cina

yang tinggal di Padang telah DenElalami perubahan yang

cukup berarti dalan haI Peran dan status wanita dalan

keluarga' HaI yang sana iuga dikenukakan oleh Young (1985)

anak Perenp'un f"Uit' bertanggung iawab dari anak Iaki-1aki

dalam nengelola Perusahaan nilik orang tuanya'

Dari uraian di atas terlihat adanya perubahan Peran dan

status Pada wanita etnis cina' Oleh sebab itu hal ini



4

merupakan salah satu ha1 vang menarik untuk diteliti'

Di sanping itu berdasarkan tenuan rapat keria DPRD

Tk I Komisi E dengan Kanwil BKKN Sunatera Barat tangal 28

Agustus 1994 dipertanyakan kenapa anak oranEi cina

jumlahnya banyak dan baru sebaEiian mereka yanE nasuk

progran Keluarga Be rencana

HelIy dan Pauline (19S6) nenenukan dalam

penelitiannya bahwa iunrlah anak yanE ideal pada sekelonpok

orang etnis cina adalah sebanyak empat orang' Sedangkan

kebiiakan Pemerintah Indonesia yaitu keluarga kecil

bahagia ( dua orang ) ' Jika kita biarkan sekelonPok etnis

cina tersebut nelahirkan anak dengan junlah yanEl nereka

angEaP ideal tentu tingkat fertilitas yang kita haraPkan

tidak pernah tercapai' Da1an arti kata iunlah penduduk

akan selalu Eeningkat ' Berdasarkan haI itulah peneliti

ingin nengetahui tingkat fertilitas Hanita non pribumi

(etnis cina) yang betada di Kotamadya Padang'

B. Ruang Lingkup dan Pembatasan Hasalah

tlengingat luasnya daerah Kotanadya PadanEi sedangkan

etnjs cina hanya mendiani daerah-daerah tertentu saja'

HakadariitupenelitianinihanyaPadadaerah-daerah
yang didiani oleh orang etnis cina saja vaitu : Padang

Barat dan Padang Selatan '

Fertilitas bisa dilihat dari berbagai sudut PandanE'

namun karena keterbatasan dana' waktu dan tenaga maka

fertilitas vang dlteliti hanva yang berkaitan denBan

status pekerjaan' Posisi Peheria dan lana ian keria serta
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te pat bekeria wanita etnis crna'

C. Perumusan Hasalah

Bertolakdarilatarbelakangmasalahdanpembatasan
serta ruang Iinglkup masalah naka masalah vanE tinbul

adalah : BaEiaimana tingkat fertilitas wanita non PribuEi

di KotanadYa Padang '

D. Tuiuan Penelitian
Secara unum tuiuan penelitian ini untuk menEetahui

tingkat fertilitas dari wanita non Pribuni di Kotanadya

Padang. Sedangkan tuiuan secara khusus adalah :

1. Untuk nengetahui tingkat fertilitas wanita non pribuni

yang bekerja, baik sama suani' orang lain' keluarga'

pemerintah EauPun Yang mandiri '

2. Untuk Dengetahui tingkat fertilitas wanita non pribumi

yang nenbutuhkan waktu bekeria Iebih Iana'

3. Untuk nengetahui tingkat fertilitas wanita non Pribuni

yang bekeria iauh dari tenpat t inggalnva( runah ) '

I{an f aat Penel itian
Penelitian ini diharapkan berguna untuk :

Penerintah dan instansi terkait dalam nenyusun dan

menganbil lanEkah-Iangkah kebiiaksanaan tentang prograE

kePendudukan '

Peneliti lainnya dalan nengenbangkan khasanah ilnu dan

untuk neneliti Iebih nendalan tentanE fertifitas'

E

1
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F. Penj elasan Istilah
Untuk nenElhindari interprestasi yang berbeda-beda

terhadaP istilah yang digunakan dalan penelitian ini' naka

perlu diberi FenjeLasan aEiar tidak terjadi salah

penafsiran dalam peristilahan vang diPakai dalan

peneliti.an ini.
Istilah yang dimaksud adalah sebagai berikut :

l{anita non Pribumi yang diEaksud dalan Penelitian

ini adalah wanita keturunan Cina yang telah menetap di

Kotanadya Padang '

Sedangkan yang dimaksud denElan fertilitas dalam

penelitian ini adalah junlah anEika kelahiran atau iunlah

anak Yang dilahirkan '



BA
TlNJAUAN

B II
KEPUSTAKAAN

A. Kai ian Teor i
1. Etnis Cina

Kalau dilihat dari Perspektif historis' etnis Cina

telah datang ke Indonesia selana lebih dari 1000 tahun '

Tujuan nereka datang ke Indonesia untuk mencari nasib

peruntunEan yang baik' Hal ini nereka lakukan karena

kehiduPan yang serba kekurangan akibat dari padatnya

penduduk di negara nereka' sehinEga sedikit sekali

kenungkinan untuk berusaha ( H idaya l ' L977: 137 ) '

Pada waktu Belanda berkuasa di Indonesi"''"til:-:::"

nenduduki Posisi perantara' dinana nereka bekeria sebagar

penguEpul paiak' nengusahakan Pengadaian' nonopoli garan

dan perdaEangan candu ' Dari Posisi kunci ini nereka dapat

menperluas jaringan kontak-kontak perdagangannya'

Dengan posisi-Posisi yang diberikan penerintah

Belanda kepada etnis Cina sehingga dengan modal tekun'

keria keras, sabar ' teliti' henat dalam penEleluaran

akhirnya etnis Cina daPat menguasai sektor Perdagangan di

senua laPisan masvarakat' Seiak itu pula kehidupan 
:::::"..

Cina di Indonesia cendrung sepenuhnya kepada usaha ekononr

khusus Perdagangan dan industr i '

Dengan adanya kondisi seperti yanEl telah diuraikan

di atas telah neninbulkan sikap mental vang tertutuP dalan

kehidupan nereka sehinEga nereka nerasa dirinya lebih

Penting, lebih tingE'i derajatnva dan neresa dirinya lebih

7
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superior dibandingkan denEan Penduduk pribumi' Hal ini

menimbulkan sikap hidup ekslusif '

Di Sunatera Barat, pertama kali etnis Cina nenetaP

di daerah Padang Pariaman, kemudian dari Pariaman menyebar

ke Padang dan kota-kota lainnya di Sumatera Barat seperti

: Padang PanjanE, Bukittinggi, Payakumbuh' Sawahlunto dan

Pesisir Selatan serta daerah-daerah lainnya'

Pada waktu etnis Cina datang ke Padang mereka

nenbawa sutera dan kepandaian pertukangan serta Eembuat

perabot rumah tangga sehingga banyak diantara nereka yang

bekeria sama dengan belanda untuk nenbangun gedung-gedunE

dan pusat Perdagangan (Anran' 1386)' Seiak itulah etnis

Cina di Padang sudah meupunvai kedudukan vang cukup baik'

sehingga Padang sudah mulai menjadi kota dagang etnis Cina

yang sebelumnya Pariaman mereka jadikan pusat Perdagangan

mereka,

SejakkotaPadangrrenjadikotadagangetnisCina
menyebabkan perekonomian mereeka lebih baik sehingga

merekamampuuntukmendirikanKe]enteng.Dimanakelenteng
ini uirerupakan tempat ibadah sekaligus tenpat Pusat

kebudayaan. Sejak adanya kelentenEl mulailah berkenbang

kebudayaan sehinEga muncul Pe r kunpu lan-pe rkuuPu l an etnis

cina.
Budaya dari negeri asal mereka seperti : CaP Go I'leh'

Barongsai, Naea lrulai mengisi acara-acara hiburan yang

sering diarak di ialan-ialan umun Nanun sejak orde baru

budaya ini secara relatif intensitasnya semakin Denurun '

Ha1 ini nampaknya erat sekali kaitannya denElan adanya
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gerakan 30 September 1965 yang teriadi di Indonesia'

Henurut Hidayat struktur kekeluargaan etnis Cina

bersifatExtendedfamilydariketurunanayah'berfungsi
dalan bidang sosiopsikologis' sosioekononis' sosiopolitis

dan sosiobudaya. Ikatan keluarga besar ini yang neluegang

nonoPoli dan peranan bagainana seharusnya tiap-tiap

anggota keluarga menperiuangkan Pola hidupnva' Kerja sama

dan pola hidup tunduk, taat dan patuh teriadap keluarga

serta sifat henat dan rajin meruaPakan modal keberhasilan

dalam seElala usahanya' Profesi pola kehidupan ekonomi

merupakan fundaBen yanE kuat dalam PoIa kehidupan nereka'

serta tuiuan memperoleh keuntungan uerupakan suatu faktor

yang Penting dalam menganbil keputusan-keputusan '

Terbiasanya dalam tradisi nilai kehiduPan dalan keluarga

besar, nereka terbatas saling bantu-nenbantu dalam

Iingkungannya sendiri' dengan dasar kePercayaan akan

kepentingan kesatuan nereka serta nenghindari segala

kemugkinan Persaingan ke dalam akan tetapi nereka konPak

dalam menghadapi saingan dari luar (Hidavat'1977) '

Dalankeluargacinatradisional,Saturumahtangga
terdiridariayah,ibuditambahdengananak-anakyang
belum kawin kenudian ditanbah ladi anak Iaki-Iaki yang

sudah berkeluarga beserta istri dan anak-anaknys yanE

belum kawin ' Dalam keluarga tersebut yang menegang peranan

penting dan yang berkuasa adalah avah' Akan tetapi apabila

ayahnya neningElal maka pimpinan keluarEla berada di bawah

pimpinan anak Iaki-laki yang tertua' Pentingnya peranan
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anak laki-Iaki yang tertua dalam keluarga Cina' nampaknya

erat sekali kaitannya denEan penbagian harts warisan dalan

kelueLrga dimana anak laki-Iaki yang tertua mendapat lebih

banyak warisan di'banding anak laki-Iaki lainnva' Sedangkan

anak perempuan tidak mendapat warisan dari keluarga'

0leh sebab itulah nilai anak laki-Iaki jauh lebih berharCia

dibanding anak wanita pada etnis Cina'

Begitu besarnya kekuasaan ayah dalan keluarga akan

lebih terlihat dalan nasalah jodoh dalan perkawinan anak-

anaknya. Untuk anak Hanita ditentukan sepenuhnya oleh

ayahnya. Karena menurut anggapan keluarga anak wanita

harus tunduk dan patuh kepada orang tuanya' sehingga nanti

suaminya akan segan untuk nren ingga Lkannya ' SedanEkan untuk

anak laki-laki sedikit diberikan keleluasaan dalan nasalah

j odoh .

Da1am nasyalakat non pribuni (cina) secara

tradisional wanita cina bekeria hanya senata-nata neniadi

ibu rumah tangEa ' Namun sekarang kecendrungan untuk

melakukan Pekeriaan runah tangga sudah Eulai berkurang'

HaliniterbuktidarihasilPenelitianShidarta(1984)dan
Shahab (1990) Pada unumnva elanita golonElan etnis cina

telah ikut berperan dalam aktivitas ekonomi' Tenuan

tersebut iuga nenieLaskan wanita etnis cina nemainkan

peran ekonoEl yang penting dalan keluarga sehingga nereka

tidak mau IaEii terEantung kepada suaninya dalam haI

keuangan. Sementara itu sebagai wanita mereka tentu tidak

lepas dari kodratnya melahirkan anak' Apa1aEii dari hasil

riset tlelly (1S86) menyatakan etnis cina ingin naemiliki
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anak ideal sebanyak empat orang'

Dengan teriadinya perubahan peran dan ikut sertanya

wanita nengambil kePutusan dalam keluarga tentu akan

menpengaruhi pula keputusan nereka untuk melahirkan anak'

2. Fertilitas
Sanpai sekarang masih meniadi bahan perdebatan Para

peneliti apakah fertilitas wanita bekeria lebih rendah

dari pada wanita yanE tidak bekeria' Pada ununnya hasil

penelitian di negara berkeDbang dan negara industri

nendukung proporsi yang nenyatakan bahwa wanita bekeria

nempunyai fertilitas yanEf lebih rendah dari pada wanita

yang tidak bekeri a '

Studi di Jepang yang dilakukan Jafra dan Azman

(1960) menuniukkan bahHa wanita yang bekerja di Iuar runah

dan nemperoleh uPah memPunyai fertilitas vang lebih rendah

dibanding Hanita yang tidak bekeria' Sementara itu hasil

studi di Uni Sovyet menunjukkan bahwa penurunan tingkat

fertilitas sebagai akibat dari Peningkatan PartisiPasi

wanita dalam angkatan kerj a '

Bougarts (19?8) nengenukakan beberaPa faktor Penentu

fertilitas : a) proporsi kawin b) kontrasepsi yang dipakai

c) faktot-faktor fertilitas aIamisfi }Iang DencakuP :

- Penurunan tingkat kesuburan akibat menyusui anak

- frekwensi hubungan ke lan in

- sterilitas
- keguEuran

- lananya nasa subur '
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Leibenstein (1S?S) dengan teori ekonomi berusaha

nenielaskan faktor-faktor yang nenentukan jumlah kelahiran

anak yang diinEinkan setiap keluarga' Besarnva keluarEla

terElantunEi iuga pada banvaknya kelahiran vang masih daPat

bertahan hidup. Jumlah anak yang diinEinkan tergantung

pada keseimbangan antara kepuasaan atau keEunaan yang

diperoleh dari tambahan kelahiran seorang anak dengan

biaya yang dikeluarkan' baik berupa keuangan mauPun

psikologis dari memiliki tambahan kel-ahiran seorang anak'

Seorang anak daPat dinilai :

1. Sebagai suatu barang konsumsi yang tahan lama' misalnya

anak sebagai sumber hiburan baEi orang tua'

2. Sebagai sarana produksi' yaitu dengan adanya anak

sebagai Penambah pendapatan ke luarga '

3. Sebagai sumber keamanan pada hari tua'

DiIain pihak tambahan biaya dengan lahirnya anak

dapat beruPa biaya-biaya yang dikeluarkan untuk nenenuhi

kebutuhan anak sampai anak tersebut bisa hidup nandiri'

Sementara itu kalau kita lihat pula kelahiran

seorang anak iuga bisa dihitung dari seEii sosial

budayanya, karena bagi suku banEfsa tertentu nilaj' ienis

kelamin anak juga sangat berpenEiaruh' OIeh sebab itu

keinginan untuk memPeroleh anak berdasarkan jenis kelamin

juga akan berPengaruh pada tingkat fertilitas'
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B. Xerangka Berf i k ir
Berdasarkan kaj ian teori yang telah dikemukakan diatas dapat disusun kerangka berfikir dari penelitian ini.Setiap manusia tentu sangat berkeinginan mempunyai

keturunan. Dalam hal ini tidak terbatas pada suku
bangsa/etnis apa saja. Di samping itu nilai dan jenis
kelamin anak bagi setiap orang juga berbeda. 0leh sebab
itu manusia dengan berbagai kepentingan sela1u ingin
menambah anak sehingga angka kelahiran nasih tetap tinggi.

Berdasarkan uraian di atas terlihat oleh kita bahwa

setiap oranEl ingin mempunyai anak. Sehubungan dengan itu
maka penelitian ini ingin nengetahui tentang tingkat
fertilitas Hanita bekerja etnis cina di Kotamadya Padang.

C. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan permasalahn dan tujuan yanEi hendak

dicapai serta kajian teori dan kerangka berfikir dalan
penelitian ini, maka diajukan pertanyaan penelitian
sebagai berikut :

1. Bagainana tingkat fertilitas wanita bekerja etnis cina.
2. Bagainana tingkat fertilitas wanita etnis cina

berdasarkan status pekerj aan .

3. Bagainana tingkat fertilitas wanita etnia cina
berdasarkan posisi bekerj a .

4. BaEaimana tingkat fertilitas wanita etnis cina

berdasarkan tempat bekerj a.

5. Bagainana tingkat fertilitas wanita etnis cina
berdasarkan Iananya jam kerja.
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T,IETODOLOGI

A. Rancangan Penelitian
Penelitian ini lebih bersifat deskriptif

eksploratif . DaIanr penelitian deskriptif eksploratif

bertuiuan nemberikan Earrbaran yalrg lebih mendalan' faktual

dan akurat nengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta

hubungan antar fenonena yanEl diselidiki (Nazir' 1385)'

B. Populasi dan SanPeI

l'lenurut sensus tahun 1930 jumlah golongan etnis Cina

yang tinggal di Padang 8025 orang ( Tan' 1381 )' TetaPi

sejak tahun 1966 diperlakukannya Pengantian nana dan

status kewarEianegaraan bagi orang-oranEi keturunan etnis

Cina menyebabkan teriadinya perubahan nana secara besar-

besaran (masal). Etnis Cina yang sudah neniadi warga

neElara Indonesia dalau sensus tidak dibedakan dari warga

negara Indonesia lainnya, karena mereka sudah sukar sekali

dibedakan dengan orang l'lenado, Bengkulu dan Jawa' I)engan

demikian suhar pula untuk diketahui denElan pasti berapa

sebenarnya iumtah warga negara Indonesia Keturunan Cina

(Tan, 1981 ) .

OIeh sebab itu data menEienai iunlah penduduk etnis

Cina yang tinggal di Kota Padang tidak dapat ditemukan

baikrrela]uiKantorStatistikPropinsisunateraBarat
naupun instansi-i.nstansi ]ain yang diPerkirakan nenyimPan

lr' -i ,i,

l - -..
tr\ r' i i.2 i-,iV

!4
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data tentang iumlah penduduk golongan etnis Cina' Begitu

pula data skunder yang lain, sePerti dari berbagai

literatur yang tersedia, menggambarkan keadaan yanEl sama'

Dari uraian di atas ielaslah bagj' kita bahwa iunlah

penduduk yang dari keturunan etnis Cina tidak ada data

yang pasti.
Populasi dari penelitian ini adalah wanita non

pribuni yang telah kawin dan bekeria serta telah nenjadi

warga negara Indonesia' Karena tidak adanya data skunder

tentang jumlah non Pribuni yang berada di Kotanadya Padang

makauntukmenentukanresPondendalanpenelitianini
dipilih berdasarkan daerah yang banyak didiami oleh etnis

non pribumi (cina)' Daerah tersebut adalah :

1. Kecanatan Padang Barat

a. Kelurahan Pondok

b. Kelurahan Tanah KonEs i

c. Kelurahan N iPah

d. Kelurahan KanPunE Dob i

2. Kecanatan Padang Selatan '

a. Kelurahan Imam Boni o I

b. Kelurahan Belakang Pondok

e. Kelurahan Parak Rumb io

d. Kelutahan Batang Arau

Untuk neniadi responden dalan penelitian ini nasing-masing

daerah dianbil sepuluh oranEl' sehingga junlah responden

dalam penelitian ini sebanyak 80 orang'

Teknik yanEl diPakai untuk menentukan sampel'/resPonden
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dalam penelitian ini adalah teknik SnoHball SaEpling'

C. Teknik PengumPulan Data

Data vang dibutuhkan dalampenelitian ini dikunpulkan

dengan menggunakan daftar pertanyaan atau kuesioner baik

Secaratertutupmaupunterbuka.Datayang|akandikunpulkan
meliputi : usia, pendidikan, iumlah anak' iarak kelahiran'

jenis kelamin anak, ienis pekeriaan' status pekeriaan dan

lama iam keria serta iarak tempat keria dari rumah'

D. Teknik Analisa Data

Data yang telah terkumpul akan dianalisa dengan cara

dan model yang disesuaikan dengan sifat data'

Langkah-langkah keria adalah sebagai berikut :

1. Data yanEi telah terkumpul terlebih dahulu ditabulasi

dengan menggunakan lembaran tabulasi berupa Coding

Sheet.

2. Data yang telah tersusun dalan coding sheet

dideskripsikan '

3. Terhadap data yang telah tersusun dilakukan analisis

deskriptif dengan nenggunakan parsentil '

E. Ke t e rb atas an

Heskipun penelitian ini telah direncanakan secara

bertahap dan dilaksanakan dengan bantuan berbagai pihak'

namunmasihdisadarisepenubnyamengandungkelemahanyang
diakibatkan oleh hal-haI diluar iangkauan peneliti'

Kelenahan tersebut adalah sebagai berikut :

1. Keterbatasan variabel yang diamati untuk nelihat
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permasalahan yang ada Pada wanita non pribumi'

Penglumpulan data yang dilakukan dengan kuesioner

ternyata kuranEl mencapai sasaran yang diharapkan

sehingga peneliti iuga melakukan wawancara kepada

sebagian resPonden dengan nenggunakan daftar pertanyaan

yanEl diPakai untuk kuesioner '

Keterbatasan dalam hal tidak adanya data mengenai

iunlah poPulasi yang Pasti dalan penelitian ini'

4Aa

/0
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Setelah

berikut ini akan

penelitiarr ini '

BAB IV

HASIL PENELITIAN

tim melakukan penelitian lapangan maka

dijetaskan penenuan dan hasil dari

TabeI 4.1 Distribusi Umur Responden

A. Penemuan Penelitian
1. Karakteristik ResPonden

. Karakteristik resPonden dalam penelitian EencakuP :

umur dan Pendidikan '

a, Umur.

Berdasarkan data di Iapangan ternyata 26'251 dati

responden ( 21 orang ) berusia antara L5 - 24 tahun '

JunIah yang terbanyak dari responden adalah berusia 25

tahun - 40 tahun yaitu 43' 75i4 atau 35 orang' Sedangkan

yanE berusi a 4! - 55 tahun berjumlah 18'7511 atau 15 orang'

Sisanya- sebanyak Ll'25i atau sembilan orang berusia di

atas 55 tahun ' Untuk lebih ielasnya dapat dilihat Pada

tabel 4 ' 1.

Umur:
./1

---__--._--: 26,25 :

: 43,75 :

: 18,75 -.t.i - ': L7,25 :

15

41
55

- 24 tahun :

- 40 tahun :

- 55 tahun :

tahun ke atas

E

2t
35
15

:

100
JumIah :80
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b. Pend id ikan
Tingkat pend id ikan

terlihat pada tabel 4

responden datam Pnelitian
2.

].nL

TabeI 4.2 Distribusi Tingkat Pendidikan ResPonden

Tingkat pend id ikan F

: Tidak se ko Iah./SD
: SLTP :

: SLTA :

: Akadeni,/PT :

4 5
2l
44
11

26,2555:
L3,?5

Junlah 80 100

Berdasarkan data di atas terlihat tingkat pendidikan

responden tergolong tinggi vaitu 68'75% dari responden

telah nenanatkan SLTA dan Perguruan Tinggi '

Sedangkan tingkat pendidikan suani adalah sebagai berikut:

JunlahterbanyakadalahtamatanSLTAyaitu4T,s%at.au38
orang disusul dengan akademi,/perEluru an tinggi sebanyak

23,752 atau 19 orang' Yang tamat Sltp hanva 2OZ aLau 16

orang. Sisanya sebanyak 8,?52 atau tujuh orang hanya duduk

di Sekolah Dasar.

Dengan demikian Lingkat pendidikan dari suami istri

yang menjadi sanpel dalan Penelitian ini tergolong tinggi

karena lebih dari 602 dari responden berlatar belakanEl

pendidikan di atas SLTA '

2. Pekerj aan

tingkat fertilitas wan ita
jaraknya tenPat bekerj a

Penelitian ini ingin melihat

bekeria naka status, Posi-si dan
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serta lamanya bekeria merupakan variabel yang PerIu

d iunEikap kan .

a. Status Dalan Pekerjaan

Sebagian br-:sar dari resEonden bekerja dengan keluarga

ysitu 35% atau 28 orang dan 25"1 atau 20 ora e bekeria

Secaramandiri,Sedangkan22,5.4ataulsorangbekerjasama
suami, yang lainnya 72,52 atau 10 orang bekerja dengan

orang lain. Sisanya hanya 52 atau emPat orang yang bekeria

pada penerintah. Untuk lebih ielasnya lihat tabel 4'3'

TabeI 4.3 Distribusi status pekerja

Status: F

: Bekeri a nand ir i
: Bekeria dengan
: Bekerja dengan
: B. denEan oranEi
: Pemer intah

18
28
10

22,5

t2,5

25
suaml
ke 1u arg a
Iain:4

80 100

b. Posisi Pekerja
Posisi pekeria dalan kehiduPan sehari-hari adalah

sebagai berikut :

JumIah yang terbanyak dari mereka adalah bendahara yaitu

26,25/" atau 21 oranEl, dan 2511 atau 20 orang adalah bekeria

secara mandiri. Sedangkan 22 'Sil atatt 18 orang menyatakan

bekerja dibagian adninistrasi ' Hanva 102 atau delapan

orang yang bekeria sebagai pimPinan dan sisanya sebanyak

LB,Zsy.ataul3orangbekerjaSebagaipe]ayanlpesuruh.
Untuk jelasnYa lihat tabel 4'4'

: junlah :
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TabeI 4.4 Distrlbusi Posisi Pekerja

Posisi Pekeria F

8 10Pim
Ben
Adn
Pel
Han

P
d

1n an :26,:22,
: 16,

ahara/keuanElan
nistrasi
yan/pesuruh
iri :

5
25

2L
18
13

i
a
d 20 25

JunIah 80 100

c. TenPat Bekeri a

Pernyataan responden tentang teDpat bekeria sebagian

dari responden bekeria di rumah sendiri yaitu 35 % aLau 28

orang dan 23,7511 atau 19 orang nenyatakan bekerja di dekat

rumah ( satu kilo neter dari rumah) ' SedanEkan 28 '25i1 aLaru

21 orang dari resPonden menyatakan bekeria jauh dari runah

( tiga saDPai lina kilo neter ) dari runah' YanEi

nenyatakan bekeria iauh sekali dari runah sebanyak 152

atau 12 orang. Lihat tabel 4'5'

TabeI 4.5 Distribusi TemPat Bekeria

FPernYataan
: Runah
: Dekat
: Jauh
: Jauh

send ir i
dari runah

dari rumah
sekali dar i

2A
19
2t

35

26,
r umah

75
25

IU

80 100: JuoIah

Helihat data pada tabel 4'5 terganbar

bekeria dari responden dalam penelitian ini

walaupun data nenuniukkan iunlah terbanayak

bahwa tenPat

hanPir merata,

bekerja di
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rumah send ir i .

d. Lama Jam Kerj a

Sebagian besar dari responden yaitu 57'52 atau 46

oranEi bekerja tiEia sanPai enan jan Per hari' Sedangkan

yanEi beketia lebih dari enam jan Per hari sebanvak 22'57'

atau 18 orang. Sisanya vang bekeria kurang dari tiga jac

hari adalah 2O'l at au 16 orang' Lihat tabel 4'6'

TabeI 4.6 Distribusi Lana Jan Kerja

: Pe rnya taan : F :

: Kurang dari 3 iam,zhari :

: 3 sampai 6 iamlharl :

: Lebih- dari 6 ian/har1 :

16
46
10

20
57, 5
22,5

80 100JumIah

3. Fertilitas
KeinElinan seseorang untuk nempunyai anak sangat

dipengiaruhi oleh beberapa faktor dalan haI ini responden

mengungkaPkan sebagai berikut :

Sebagian besar (452) atau 36 orang dari responden

menyatakan ingin punya keturunan nerupakan salah satu

penyebab bertambahnya anak' Sedangkan 22'5% aLau 18 oranEi

dari responden menyatakan belum dapat yang diingini

neruPakan Penyebab inEiin nenanbah anak' Yang Iainnya

sebanyak 17,5% atau 14 orang dari resPonden menyatakan

hanya inEiin nambah saja' Sisanya sebanyak l5Z atau 12

orang karena tidak ikut Program KB' Untuk lebih jelasnva

l ihat tabel 4.7'



23

TabeI 4.7 Distribusi Penvebab Punva Anak

: Pe rnYataan F:zi
36:45:iB : 22,5 :Ing in

BeIum
Hanya
Tidak

pu nya
dapat
ing in
ikut

ke tu run an
yang diingini
nanbah:

KB:
41 L7,5

15L2

80 100JunLah

I{etode yang digunakan untuk mengatur kelahiran anak

adalah sebagai berikut : 38 '75'l atau 31 oranEi nenvatakan

nenggunakan sistem kelender dan 22'52 atau 18 orang

nenggunakan PiI KB' Sedangkan 2O'/' aLart 16 orang nengunakarr

lUD sisanya sebanyak L8 '75'i4 
atau l5 orang uenggunakan

kondom '

Pernyataan responden untuk tidak nengandung lagi

rata- rata iika nereka telah berumur 40 tahun ' Ini

disebabkan anak Dereka sudah nulai kawin dan nereka tidak

ingin menEandung secara bersanaan dengan anak-anak nereka'

1. Jum1ah anak

Berdasarkan Pernyataan yang diberikan resPonden yanE

nenpunyai anak dua orang sebanya| ZL '25i1 aLao 17 orang'

Yang mempunyai anak tiga orang sebatryak 23 '757' atau 19

orang. Sr:dirngkan yang nenPrlnyai anak elrpat oranEi adalah

="o*r" u 28 ,75]^ atau 23 orang ' 18 '75"1 atau 15 otang sudah

nenpunyai anak lebih dari emPat orang' Sisanva sebanyak

?,52 atau enam orang batu menPunyai anak satu orang'

Untuk lebih ielasnva lihat tabel 4'8'

a
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Tabel 4.8 Distri-busi Jumlah Anak

FPernYataan
Satu orang
Dua orang
Tiga orang
Empat orallg
Lebih darr

6
L7
19

,25
,75
,75

7
2l
23
2A t8,75

empat :fS
:80 100

JunIah

2. Jumlah Anak YanE Heninggal

Sebagian besar dari responden menyatakan belun ada

anaknya yang neninggal yaitu sebanyak 7L'25% atau 58

oranEl . Sedangkan t8'75:,- atau 15 orang Inenvatakan anaknya

telah meninggal satu orang dan 7'52 atau enaE orang

menyatakananaknyatelahneninggalduaolang.Sisanya
sebanyak 2,5% aIao dua orang Benyatakan anknya meninggal

telah tiga orang '

3. Kenatian Janin

Dari 80 orang responden yang nenyatakan ada kematian

janin hanya 12 orang atau 157 itu terdiri dari : tuiuh

atauS,T5Zkematianjaninsatuorang'3'75:latautigaorang
telah kematian ianin dua orang' Sisanya 2'52 atau dua

orang telah kematian ianin tiga orang'

4. Jarak Kelahiran
Dari 80 responden 7 '5% atau enam oranEi menyatakan

jarak kelahiran anak mereka satu tahun' sedanEikan 25il alau

20 orang menyatakan iarak kelahiran anak nereka satu
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sampai dua tahun. Sedangkan yang Denyatakan anak nereka

Iahir dua sanPai tiga tahun sebanyak 502 atau 40 orang '

Sisanya sebanyak 17,52 atau 14 orang nenvatakan iarak

kelahiran anak mereka adalah satu tahun '

B. Jawaban Pertanyaan Pene Iit ian

Sebagainana yang telah ditetaPkan Pada bahaEiian

terdahulu bahwa dalan penelitian ini dikenukakan beberapa

buah Pertanyaan penelitian' Selaniutnya dalan uraian

berikutiniakandiungkapkanjawabandaripertanyaan
penelitian t e rsebu t '

1. Bagainana tingkat fertilitas wanita bekerja etnis cina?

Berdasarkan data yanE! diperoleh dalan penelitian

ini ternyata tingkat fertilitas wanita etnis cina yang

bekeria tergolong tinEEi' HaI ini disebabkan 572 dari

responden DemPunyai anak enPat orang' Hanya 28'?52 saia

dari responden yang nenpunyai anak dua orang' Ini berarti

penelitian ini iuga nenbuktikan apa yang disimpulkan oleh

l'leIIv dan Pauli'ne ( 1986) vaitu jumlah anak vang ideal bagi

wanita etnis cina adalah emPat orang'

2. Bagainana tingkat fertilitas wanita etnis cina

betdasarkan status Pekerj aan '

Tabel 4'9 dibawah ini nenjelaskan bahwa tinEkat

fertilitas vang tinggi terlihat pada iumlah anak emPat

orang bekeria pada kel'uarEla dan iumlah anak lebih dari

emPat bekeria sana suani dan bekerja secara mandiri ' Hal
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ini menielaskan kepada kita bahwa bekeria bersana suant

tidak membatasi wanita responden untuk berhubungan kapan

saja sehingga pada tabel ini terlihat Parsentase yang

cukup besar. Sedangkan yang anaknya enPat orang tapi

bekeria dengan keluarga' Berdasarkan wawancara secara

nendalan para responden nenyatakan bahwa jumlah anak yanE

banyak itu disebabkan nereka masih nencari vang diingini

disamping tuntutan ekonomi yanEl tidak bisa diatasi oleh

suami, sehingEa para wanita ini bekerja' HaI vang Iainnva

disebabkan anak-anak mereka telah nulai dewasa'

Tabel 4.g Tingkat Eertilitas Berdasarkan Status Pekeriaan

Fertilitas : Handiri: Suami 0. Lain:Keluarga: PN

3,57
t4,29
2t,43
53,57

7 ,7445

1,
o

4
h4

10
30
25
10
25

. ,.)
- oa
: 44,

10
60
30

50
25

Ieb i
: N=10 : N=28 : N= 4 :

N=20 N=18Jum 1a h

Keterangan llandiri
Suani:

Ke lu arga

0. Lain
PN

: Bekeria secara mand ir i '

Bekeri a bersana denElan suani

atau nembantu suami

: Bekeri a dengan keluarga

: Bekeria dengan orang lain
: Bekeri a sebagai Pegar'7ai negri

3. Bagaimana tingkat fertilitas r'ranita etnis cina

berdasarkan tempat bekeri a

BerdasarkandatayangdiperolehtinEkatfertilitas
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yang tergolong tinggi adalah responden yang bekeria di

rumah sendiri, sedangkan yang bekerja di dekat rumah 'iauh
dari rumah serta jauh sekali dari rumah tidak

nemperlihatkan Perbedaan yang oenyolok' Dari wawancara

dengan para responden diperoleh informasi bahwa bekeria di

runah sendiri tidak neDberi batasan hubungan suani istri

jika dibandingkan dengan orang yang bekerja di luar rumah

sekalipun iaraknya dekat dari rumah' Untuk Iebih ielasnya

lihat tabel 4. 10.

Tabel 4.10 Tingkat Fertilitas Berdasarkan Tempat Keria

Fertilitas RS :DR:J
4,76

JS

33,
1
2
a
4

,10
,5?
,81
,76

5,26
31,53
36, 84
2l ,o5

5,26

3,57
L4,29
39,29
42,85

38
2A

4

6'7
67

16,
16,
25
8,33lebih 4

: Jumlah :N=

Keteranean : RS :

DR:
J

JS:

28 : N = 19 : N = 21

Runah send ir i
Dekat dari rumah

Jauh dari rumah

Jauh sekali dari runrah

N

4. Bagaimana tingkat fertilitas wanita r-:tnis cina

berdasarkan Posisi Pekcri a

Dari data yang tliPeroleh ternyata tingkat fertilitas

yang tergolong tinggi adalah bend aral keuangan (38'102) dan

pelayan/Pesuruh (38,462) serta pegawai administrasi

<33,332). SedanElkan pinPinan dan pekeria mandiri mempunyai
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parsentase yang sama

Tabel 4.11 Tingkat Fertititas Berdasarkan Posisi Keria

Fertilitas Pi Ad PeD I'l

55

28

76
05
81
10

t2,5
25
25

4

I.
2:
4:
Lebih

4,
1c|
aa

t2,5

5,

14,oa
L4,28

10
30
25
10

20

?,6S
7, 6S

30,77
38,46

15 25

5. Bagaimana tingkat fertilitas wanita etnis cina

berdasarkan jam keri a

Dari data yanE ditenui ternyata wanita yang bekerja

kurang dari tiga ian nempunyai prosentase yang nenyolok

yaitu (502) dengan tingkat fertilitas lebih dari

empat,disusul oleh yanEl bekeria tiga sanPai enan ian

dengan prosentase 32,60'4 tingkat fertilitas enpat orang'

Sedangkan vang Iainnva hampir nerata Untuk Iebih

j elasnya lihat tabel 4.12.

TabeI 4.12 Tingkat Fertilitas Berdasarkan Lama Jan Keria

o/
,,
to

08
08
60
:

I : 6,25
2 : 6,25
3 : 18,75
4 i 18,75
Lebih 4 i

4,

26,e.t

16,,,
,,

LO,87 11, l1

: Fertilitas : -3 jam : 3 -6 iam : Iebih dari 6 ian :
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KESI}IPULAN

v

DAN SARAN

Berdasarkan uraian-uraian dan hasil penenuan

penelitian yanEl telah dikemukakan pada baElian terdahulu
maka pada bagian ini dikenukakan beberapa kesinpulan.
Bertitik tolak dari kesimpulan tersebut dikenukakan
beberapa rekomendasi yang munEikin ada manfaatnya bagi
berbagai kalangan dan penganbil keputusan.

A. Kes impu lan
Beberapa kesimpulan yang dapat dikenukakan

berdasarkan penemuan dalam penelitian ini. adalah :

1. Responden dari peneLitian ini sebagian besar
berpendidikan cukup tinEEi yaitu 552 SLTA dan 13,75%

Akademi/Perguruan TinCgi.
2. Pekerjaan responden yanEi dominan keuangan/bendahara

<26,25"1) dan bekerja secara mandiri (252) serta
adninistrasi ZZ,5Z.

3. Sebagian besar dari responden bekerja dengan keluarEla

<35i6), nandiri (252) dan dengan suani (22,5%).

4. Tempat bekerja responden yang terbanyak adalah rumah

sendiri (352).
5. Sebagian besar jau kerja responden adalah tiEla sampai

enam jamlhari ( 57,52 ) .

6. Penyebab punya anak dari sebagian besar responden

adalah punya keturunan.
7. Hetode yang digunakan untuk nenElatur kelahiran anak,

ir,;.-ll lj

90

. .r ,,/ iitl
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sebagian besar (38,?52) adalah sistem kelender'

8. Usia yang dj,rencanakan untuk berhenti nangandung/ hao i I

adalah 40 tahun.

9. Prosentase yang terbesar Q8,75i') dari responden

mempunyai anak empal orang, bahkan 18 '75i1 lebih dari

enpat orang.

10. Tingkat fertilitas wanita bekeria etnis cina tergolong

tinggi karena prosentase terbesar <28,7511) nenpunyai

anak empat orang.

11. Tingkat fertilitas vang tinggi terdapat Pada wanita

yang bekerja pada keluarEla (53,57'l), bekeria sama

suami (44,452) dan bekeria secara mandiri (25"1) '

12. Tingkat fertilitas vanEi tergolong tinEgi berdasarkan

posisi keria adalah wanita bekeria sebagai keuangan

atau bendahara (38,102) dan pelavan'/Pesuruh (38'462)'

13. Tingkat fettilitas yang tinggi berdasarkan tempat

bekerja adalah vang bekeria di rumah sendiri (4?'85'l)'

14.Tingkatferti]itasyanEitinggiberdasarkanjamkerja
adalah wanita yang bekeria kurang dari tiga jam

perhari.

B Saran

Sesuai kesinpulan yang diperoleh melalui Penelitian

maka dikemukakan saran/re komend as i sebagai berikut :

Untuk bisa tercaPainva progran keluarga kecil bahaEiia

diharapkan kepada seluruh Dasyarakat yang ada di

Indonesia tanpa memandang suku bangsa untuk mendukung

rn 1

1
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2

dan merea I i sas ikannya pada keluaraga masing-masing '

Diharapkan ada peneliti lain yanEl Eau nengadakan

penelitian yang lebih nendalan tentanE! variabel yang

belum tersentuh dalam penelitian ini.
Kepada para petuEas yang terkait dengan proEiran

kependudukan suPaya Iebih intensif nemberikan penyuluhan

terutana pada suku bangsa vang tingkat fertilitasnva
tinggi.

3
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A

]NSTRUI'IEN PENELITIAN
FERTILITAS iIANITA NON PRIBUI,II

Petunjuk

Isilah titik pada kelompok jawaban yang disediakan dengan

jawaban yanEl benar nenurut pendapat Ibu dan bubuhilah

tanda silang ( X ) pada daftar pertanyaan yang benar

nenurut pendapat ibu.

Identitas

1. Tenpat tinggal (Kelurahan) :

2. Umur Ibu. sekaranEi i

3. Pendidikan Ibu ?

a. Tidak sekolah ,/ Sekolah Dasar

b. SLTP

c. SLTA

d. Akademi/Perguruan Tinggi

Pendidikan suami Ibu ?

a. Tidak sekolah ,/ Sekolah Dasar

b. SLTP

c. SLTA

d. Akad em i/Perguruan Tinggi.

B. Pekeri a

Status pekerj a

a. Bekerja mand ir i

b. Bekerj a denEan suani

4
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c

d

e

?

Bekeri a

Be keri a

Be ke rj a

dengan

dengan

d engan

ke 1u arga

oranEl Iain
pemerintah (pegawai negri)

2 Posisi pekeri a

a. Pimp inan

b. Bendaharawan/keuangan

c. Adninistrasi

d. Pe layan,/pesu ruh

e. Mandiri

f

3 Tenpat bekeri a

a. Runah send ir i

b. Dekat runah ( 1 Kn )

c. Jauh dari runah ( 3 -

d. Jauh sekali dari rumah

5Km )
( lebih dari 5 Kn )

4 Laua iam keria

a. Kurang dari 3 ian,/hari

b. 3 sanpai 6 ian,/hari

c. Lebih dari 6 iau./hari

z



Fertilitas

1. Apa hal yang nenyebabkan Ibu ingin

a. Ingin punya keturunan.

b. Ingin menanbah saj a.

c. Belum daPat Yang diingini.

d. Tidak ikut Progran KB.

e

2. Hetode aPa Yang lbu gunakan

ke lah i ran ?

a. Pi1

b. IUD

c - Kondon

d. sistem ke lend e r

e. ..

punya anak ?

3. Usia beraPa

me Iahi r kan ?

untuk nengatur

Ibu nerencanakan untuk berhenti

tahun.

24 JumIah anak Ibu sekarang

a. satu orang

b. Dua orang

c. Tiga orang

d. Enpat oranEl

e

3



5. Jualah anak Yang [eningEal

a. Satu orang

b. Dua orang

c. Tiga orang

d. Tidak ada

e. Lebih dari t iga

6

7

Keuatian ianin

a. Ada, Jika ada beraPa orang

b. Tidak ada.

BeraPa iarak kelahiran anak Ibu?

a. Satu tahun

b. Satu sanPai dua tahun'

c. Dua sanPai tiga tahun '

d. Diatas tiga tahun

e
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